
tslrii I1

1'.XI{DAK }Illgl'lA DITLAI'I lSLrr}i

ir. !engertian tindak pidalna

l.'iengeniii lindak Pidarna

ur'an memakai istilah se

atau perbu:ltnrt rncla'*at, iruKUIn

bagai berikut:
bL t'

al. 5d;t , al-munka, ti;.U ;,''dosa besar (s' arl

3--^^Jl r perbuatan jahat ( s. 1,.1-i"irq'rraIrur ayat 2I ),

ayat l8b )

Biasarnytr d.ipakai urituk closa yang bernilai dosa besar se

perti syi.rik at:.iu zina dan lain-lain'

z. 'L.ic,LiJl :,ta*Jlr Gi;S)\, perbuatan keii(s.Af-An-

Am ayat I5I, A1-A,rraf ayat ?3, Al-Isra! ayat 12 )

Di:lam ayat ini Al-Qur'art menggunakan ksta-katar ke ji tapi

maksudnya adeilait perbuatan jahat.

,fipdak pirlana aidalarh J,erbuat.lrr melawarr hukunr dituiu

kan kepada kehornatan, harta benda dan nyar.'a disarrrrpirrg i-

tu ada iuga perbuatan nrelawan hukum dikenal Oe rrgan

istilah ,' jarimaii" atau 'r j inayah't meskipun terd;rpat perciap;rt

perbedaarr dikal::ngan fuqohak tentang pebgunaan-

istilah jarirnah tian jirrayeih tersebut, namun perhedaan Ler

sebut tidak prirrs iparl , maka pen6ertian jarimah dain j inayah

sama saia.

Kata jinayah berasel dari kata kerja bahasa

IO

ara b
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L(F-,

r. .i.-i )I t f . -i I J ,

tlr
LlLe- irrL.inyl v(,ti'buat ilouit i i.i

+;et,r,rpi a,d:r pLlla yang rilcrl€l;.1 r;a1":rli

11

ris l'1;trlriwi 
t

baltwa j i nriY.rrr

a t, i.l t-l
: i. r

,l-1it<1 Lberarti pel'buatan dosa ,pcr'trui.l tilli salah

( Uaf iman, I !'i 0 z {,') ) .

Sayyid Sabjd clalarn ki tabnya nlemberikaiti p€:rtiiei"i'1aI1

'-tr X-*; ;*-r^",{ #r rdl Lr#J* "t/
"AT;.* -, fi, 

r' .v;i :j- r*ys;**;- k4 *
JLJ t -Yr

Artinya :"Semue perbuatan yang dihararnkan ciitri iitil'Iruat.;in
yarlg diharamki:n j"tu-ad alah semua perbua'uan
yan; dilarang dan dicegah ' pleh's)'ara' i'ang
*p.,Eii" d ilaiggar maka-konsekwens in;7a aka n

*u*U"fr*3* kan lg,ma, j iwa, akal , kehorrnatan ' har
ta bendsl{ Sayyid Sabiq , 1992 : 427 ).

irienurut Abdu] Qo<iir Audah :

.:r$d *-BS x":it^us*;utll .a-=" fgJ*;t 'arJ , &ry,
-:*i:ut*lb*rii',,r*J"ij I ru'*,U--l-t 

" r<F *-o\, ,[q[J.] ]

| -:;t )
Artinya :tr Jinaya6 menurut bahasa adalah scbutan Ua{r,I

p""irit*"n-perbuatan buruk (aosa' ) - yat:g. d ike ria
kanolelrsoseoran8r*se'i;ng.menu:'utahlifi-
qihjinayahadala[sebutanbagiper.buatan.per
rr"*d;--;;;t diha:arnkan oleh lv":tl-b;rik perbu
at"" itir.m;jfSgiEan iiya, harta Denda aitiiu
1*iii"y;f"Abdirf Qodii Hudah, I92B t ?1a )'

Sedang menerut A1-l'lavrard i adalah :

t$r__*J W XV; W.rA :, LrjFA, "A*r.-J 1

i
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-x. j4;it +*/
iirt iri.yil :', .l;:riiit.rh ir{,iat i a.i.}.} ir,-r1'bUa i arl*!ri::J l)Li:l 1':ili .,':riiii

rang $yirI, l yirtill ii j lrti,:-.i'.in iitik t-iinirli j,::.li ii i,.li'j
ziri( rli- i',t*wlirtJ:, ,1,i'i";: -2f9)'

I

,, .l I -

', j

tr:lah rirt-it':rj.k:ln ciiai.i,rs; i;"lirvr;' i r'liil(':-l' ; ;i:'i

f.i-if'.an,gi:,fL- l .rrarlalan ijJara r 1;ilr6, ri 'i:i 'r i'

l)a1j. rurlu:rai11 i,etlta116l yi:r)a: dji"l''rrtiuk,.k:lri i-'"-r:i' A;*;;i'w:-:

rj i Lf,f'Se bti I S i lr 1;;rs m;,t],'.;t kcCi U- In;iCiiln flui';L'tnt:lrr - r''': ; :lt: ["i t'

'Le r:i-ti j.ik p;-ic] ,r kt:'ut:t,.rpan :r'V:il'';,tptt).r, Ili.l.llllir (ilirr'l';i.; '^ t'': 
" '

ItJ,tl tL:r.dllfrtrt' pcr.bt:dt:;,rr1 . iiuk'riiiatil til,id ilrrill.r' ilr-i r.lliirilir;i/ra'{ i.r1.;:'i

'i;r:t.i.r I rt ripli:rtrty:t lillKUntarr le.l-;tlt tl i Lc L;rpi<l'ir' L.: I t;l' r"r ' I'- :':r; L

qr;-:r-.:' heilr al*?urtan atau haclrls, 5r-:t::r,1 ikrr'r''-i i:ltll'ii h'ii{'i:i'
, ) J. .: i

:in tlitzlr o isor:.ihkatr kept;16i]' lr€inp,ua1 si.l rirln i"i :ir, iii'l!{ r'{rjirilrl-r.r'ir

d j serahkan kepacia penguasa serta hukuniann;ra ci imul- a -l tl:-rI i

yang paling ririSan sampai pada yang paling 'oerat'"

Denfian inemperirertikarr runiusan cief inj'si*tleflili:ii ter'*

sebut d' latas jelas menun j ukkiirr bai:wa prinf: iprlya aci:, i :ifi

srj.rna meskipun berbecla redaksi, sehilrgga deng:in cemiki;,r'ri i:'-:

pat di.tarj,k pengertian jarirnah acialah segaiil rniic:lm tino"tk"tirt'

yangdiJ.aran65ataumeninggirlkanperbuatanyangdiwi-llri;kii::'

perbueitiln man:l oleh syarli' cij.a.ncarn derrllan Lrul<um:-rrr irliru

tat zir

B- Urtsul'*unsui' tindak pid;rrr'lr

: - ,,.,". im.,r,,..r(j l,(l,lj I rr,' Lrr .

j a:'i mr:.h tirl "i l:r1t
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T?

di"ancam hukumr:n had

merupakan Perbuatan

kan ataru perbuatan

atau tar z ir. Larangan tersebut adarl"bh

yang d i.cegah atau d ilarang meninggal

yang diPerintahkil'n-

Juga telah disebutkan bahwa dengan menyebutki:n kata

kat:: syarardimaksucikan bahwa larangan-larangan yang h:r'rus

datang dari ketentuan nash syara' dan :.bebbuat ata0"t tidak

berbuat maka.hal itri d.ailat*dikbt.akan iarimah.Dan" 1ar;lng1

an-larangan tersebut hanya ditujukan kepada oranS- or<rng

yang berakal sehat yang memahami beban dan tanggung ja-

wab, karena tatl-if adalah khitab(pangilan). Orang oarng

yang memahami panggilan tapi. tid ai< mengerti rincian-ri.n

ciannya baik berupa suruhan atau larangan maupun akan

memb.rwa pahala atau dosa (siksa) seperti ci:ang-orang gila

dan.-anak-anak yang belum dewasa (br:ligh) kedua-duanya di-
samakan dengan hewan atau benda mati, oleh karena itu

tidak mungkin diberi beban eitau tanggung jawab, Bukan ha-

nya diperlukan pengertian-pengerian terhadap rincian-rin-

eiannya (.t,bdul Qodir Audah; 1928 : I | 385 ),

-Eengan demikian dapat d.itarik suatu kesimpulan bah-

wa tiap-tiap jarimah harus memenuhi unsur-unsur umum

yaitu :

I. Adanya nash yang melarang perbuatan dan mengancam

huk.pniarx - t qrhariqp -perbuatannya. - uhsur ini d 1se but
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thylJ \ i$ ) (auour Qoriir Audah

Dengan adanya ketentuan ini berartl suatu

dapat d inyatakan sebaga i suatu t indak p id:rn:r

jika perbuatan-perbuatan itu sudah ada keterrtuan*keterr-

tuannya dari nash syara'yang melaran$ dan menflaricamnya

sehin{{ga J lka tidak dernikian bukan merup;.rkarr .l;rritrrah s*

br:gaimana firman Al-1ah S!/1ll !

Artinya:rd.an Kami tid.ak mengazab sebelum Kalr:ti mengutus

"uorr,-tg 
R.osu r" (Depirtemen Agama Rf , f 934: 4?-6 )

2. Adanya perbua'tan y&ng:nembentuk jarimah atau meniunbul*

kan jarimah baik berupa perbuatanl:nyata atau sifat

tidak berbu;:t. Unsur ini disebut unsur meteriil

( * 5U I ;& I ( a,uaur Qod ir Hudah , 1928 
"34?' 

) '

Dalam islam perbuatan yang melawan hukurii akan dikenakan

sanksi (hukuman) meskipun perbuatan itu baru saja tiila*

kukan yang merupakan awal dari pada tindak pidana yang

masih mernerlukan tindakan atau langkah-langkah yang

lebih larajut, misalnya orang-orang yang nencuri uang di

bank , mereka melakukan dengan membon5Skar -+,&":ebok-.'.atau

meneongkelpintuataujendelameskipunlabelummenda
patkanuangyangd.iharapkankemud,ianiatertangkaprrraka

perbuatan itu sudah dapat dihukumi karena telah nyata

malawan hukurn.

I (:

juga unsur formil (

I92B : Ir2 ).
perbuaian

j ar i nrah

.P**--b5.s*-j u*-* e"y+
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3. l,ernbuat jar:imafr h.rrus Oran{ rriuk:r,1li.f yatrlu oI':1I'ig !ttr';l

dap:r.t cimintiii pertiing€Jurrgjaw"rb:in t,erhrtir-r'i J,-1I']rrr,3l:

ysng perbuat. unsur ini d j.sebut Jug,r ur1$ur mJrl i,/
t JJ'J1 )-; ) (/iirriu] 0ori:.r'r\uclah, Li:t?lin.rr :',1:,', 1r 

----a 
)

J:

;i

tiriak

mg la,wirn

rna I.;;i

J

Unsur ini erat hubungannya dertgarr kei,iil.rarr c i
pelaku (pembu;:t jarimah/ sel:ingg;r jika orrjni{ y{rrt{

kuat akalnya lrg11a,r melakul<an perbuatiin yarrg

hukum riisalnya : rnembunuir,rnellcuri- dan lain-l-arn
baginya tidair dikenakan suatu hukuman.

n:

unsur-unsur tersebut diatas harus ada pada setiap
perbuatan yang d ikelompokkan kepada perLruatan g:rriniah. !1".
og-mping unsur-unsur khusus yang dimaksudkan adal.ah agar
suatar, perbuatan dapat drkenakan hukuman sepertr uLrs u:'
mengambi-} barang rrrilik orang lain dengan ticrak sah atau
mengambil secara sembunyi-sembunyi bagi" jari.mah pencurian.

Dengan dem j-kian unaur tihdak pidana jarirreih d;rp:r L

diklasifikaslkan menjadi dua macam :

r. unsur umum t i4-----o\-aJt 
"41 ) uneur-un$ur y^ng harus

d;1aada paoa setiap jarimr,rh, r:rtinya apapun bentuk

macam jarimah harus ada unsur tersebut.

z. unsur khusus f&,-pLrt I 4f ) adalah unsur yang harus

ada pada jariurah terten lr-r sa ja, cian Lrnrl ur. ini t rd;-rir

pada jarimah lain ( Abdul eodir Audi:h , LgZg ; I : lri )
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I t,

Maka dari itu perbedaan dari unsur umum dan unslrr

khuSus adalah, kalau pada unsur Lrmum macamnya }iarus ada

parla set.iap jarimah sed,angkan unsur khusus dapat berbe6a

beda bilangan dan macam btlangannya menurut perbedaan ie

rimah. Contoh unsur khusus ,misalnya dalam jarimah pembu

nuhan maka harus ada unsur mati dan unsur mati tidak ada

pad.a jarimah 1ain.

Namun dikalangan fuqohak biasanya membicarakan ten-

tang kedua unaur tersebut dipersatukan yaitu ketika membi

carakan satu persatu jarirnah( Hanafi ,T.967 ; 6 ).

Behubungea dengan masalah penyelundupan yang

dikaitkan dengaa unsur-rnsur tindak pidana, maka tlndak

pidana penyelundupan memang tidak disebutkan secara khu

sus sebagaimana dalam ketentuan salah satu rukun tind'ak

pidana, namun demikianrrbukan berarti penyelundupan diper-

bolehkan atau tidak terjangkau dalam syariat isIam. l"1eng-

ingat syariat islarn adatrah sy&riat yang sempurnah dan

dapat memenuhi tuntutan zaman. Sebagaimana firman .A"11ah

SWT dalam surat A.l-An-am ayat 1-8-z

(;;, IuJ,r,.1***.q,*e*"*Ji J &s ** *#(k1;9 uq,"bt.

Artinya:l tiada Kami alpakan sesuatupun didalam alkltab
Aan kepada Tuiran mereka dihimpunkanrr( puparte
men agima, I9B4 tI92 ) '

Terhadap tindak pldana penyelundupan A1*Qur'an me
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mang tidak menerangkan secara khusus atau tegas namun

tidak kurang banyak ayat-ayat al-Qur'an yeng menjelaskan-

ha!. itu. tserdaqgrkan surat a1-IJaqarah ayat I8B :

IJL*:d; ;ito U *;-s 3& L.*,d*'-.S, ;tgfu *J;
It4* , e;iil,l d*e}-e,,"f-t ij C Lr,-{;rr J 5-4f rr**t-ry.*r

Artinya:'lDanjanganlah'sebagaiankamumemakanh:rrtasebag*i"i*yE"S 1"i" d'iEn-tara kar*u dengan jalan
y""g ulinlr d.n(ianganlah) kamu membawa urusan
irar?a ii" keparLa-haEim, EI&paya. k*mu dapat mema-

tai-u*U*Jai*it dari pada frai'ti benda orang lain
it; ;;;;;; J"r"" uelbuat dosar^P?d"hi) karnu me-

"eut"h"T; 
( ileparterren Agama' I984 z 4(' ) '

Dijelaskan pula dalam firman A11ah s. An-l{isar ayat

zs,;ijfroldLdhlLfu
r{; f,{.b\J!

:

Artinya:rtHal oE:}&g -orang yang beriman-JanSan)-ah kamu lsa
ling--meilaXan haria sesamamu den6an jalan yang

bathil,-kecualidenganl.-JalanpeYniagaanyang
terrir<,1 ;;;A;" iaiail su[a-saml suka diantara ka
mu Ai"*i*"eX"f*[ t "*" membunuh dirr qglunggyhnya
Altail a[;i;h t'1iila-Fenyayang kepadamu" ( Departemen

Lgarna, t9a+ t a22 ) '

dalam surat a1-I'lutaffifin aYat I :

( r, 4rruJ.-)\ ,) i#4h-tt -?-?

Artinya:Secelakaan beear*b"?iu?"?"$;;;"i8 vans curang" (De
--^ "---v -- 

Partemen Agama RI1

Rosulullah SAW i

*{** I I..s# L J 13;e1 a J \ k{. t"

$.*l; ea_*
. rL-Jt/ 1613,( x1

Sedangkan sabda
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Artinya:'tlJari Abu Hurairah r'&' berkatl llosul-uI1ah SA'{i per

nah uerJrr"n aengan- =*oru*g lgki-laki I!&i1Juaf,

**L*iir]-fnu*"aiai- Rosulullah SAW memasukkan ta -
.,g".,r.v* kedala m ""t;;;;' 

-K;t'k; &iu.(peniual ) ir*

,rip3r"i,ik;-R;;r sAh' bersabda; Bukan term:":,suk s,(Y

lonsanku orans v";; ;;;;;;(-it"" r'ii;a1. {'tz74s ):

1 :i

sebagaian baear

karena itu kita

-.ffo$,'.iT$i Jll l-#tl['}il'"'S;i !;r ;tr I t&* I
F*.n;xf?g; d* r #if#; fgi;y

Artinya:"Hai orang;orang yang t,*.IiT'? taatitah A11ah dan

t*utiiii.'nl"irfivl-ax" uIil Amrih diantara kana'r

x**oii*" ii[; klmu ierlainan'pend"aEat. - . tentars
*"*oiii,*it"-uumuarikanlah .ia"kepada A11ah, d*
Rosui(;;;il"ya), - jixa kamu benai-benar beriman -
t"p"at*aii"rt dan' i'iri--r<e*uaia"X' I+lg . -- - tdemikiar
1tu lebih utama d;;-!u!it bai[ akibatnya( Departe
men Agama RI, 1984 : r28 ) '

Dari dasar ayat serta hadits diatas rnalra dapat

dijadikansebagaidalllataueandaranuntnkmenentukanpe
nyelundupan sobagal euatu tindak pidana

C. Macam-m&eam tindak Pidane

:

Bahwa hukum-hukum dalera a1-Qur'Yan

meneakupnorma-normadasarbelakS'o1eh

mencara daI11 tid'ak alsan kita dapati dari al-Qur'an sa ja 
'

tapi sebagaian melalui peniel'asan dari Rosulullah' sebagai

Jr;r'. {-*:c*,a"rrr J4 *Sr ;,y{ -?i Jta 6;,ust'' #
J,yr-;Jt-Ad u*ry''al:b a** al}*tl$ H-

(vrl ,'rrL *t) *i*it* r*f *--"-3 
a'k'a[r*,,L/ Axt

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  



l,

nana ri.rnltin A1-Lah iilrT rl;t-jlm al--'jul:"ari :j'i() z1ii :

*-rLJ L:r--rr{#fi; IJUJ 4}g';,qrUsq &Jryl f r; :' 1y:iiiiJ_.eJ-rf*t#(tvL.AP)t-s'
A:lti.n),l:'tD.:n s;ekiranyil K;i;-ni b:ina siilrnn lrill"',kii di:nl:::n 

'1 
iiir

. Iu ar,ah eel:el..um ,.;,u::'an itu(iii. l,rrl-itrilli,{:') i't:n1;rJn,,'i:

r,iereka be r]<:: ta : Ya ifuhan l<ami t m{Lnqt} rrir i ili;i':
ilngltau utus seSe0ranS Ro,gi:.]- k'iparj;: ]ilinii , -].;l 1l;
trai:ri meng1jtr.rti ayat.Iln','1.",,, s.hr: litrn i. ri1"1 i rn'n.,i'-'
diiiinaden,"",.,.il}.(ucpar1;c;rre-it!;,t;[.1|!f|i,.,l.]l".,i:i',j

llChlinrenait;rl.]lit'itlil.:ll{lt;rlrrl''it'ti'"'t'i..''i'l':1'':'iirr}'iri/rl

Airclul r)cCir ,irrd::h r'i a-larn l.:i lah .it-'Jl'',s;,':'.lit1. ,i1i-r:r''l .i lll ":r' 
i

'lcmt,llili- jnlli-:tliih tc rst'tril t; :tdrll llh :

1. Diljhat r1 arj- segi ]lrrlitil;ii'tr' 1"r;lrlil -l inrl cllrtlii:t ' 
;:'il l--:' ,'':r''

rnah rlibagi atas jarirnah hrrriud, i::rirnah qisos'datt )a-

::i r-,ra h ta ' ztr .

2. Ej.liha L dari malisud pelaiiu mal<a jarimair rlibagi' iari-

mah senga ja rian jarir"nan t j rlall rcnga jir '

7. I]ilihat dar-icara rnela]lt:.-!lnn ;jari.lnalr, rni]}la i:lr.i:.ne}l dj-1;a

gj- atas jarimah negatif rla:n ja::irnah positlf'

4.Di].i.hatdarioran'q)''ang'men;jatliJrorbanmlrr'i:jari'niiir
dibagi menjacli jarimah peroran&an dan jarinah mat"'i)za-

raka t.

S.Ii].ihatclar.isegikhugu.sma]<ajarimahr]ibarliatz:s.]:.

rimarh biasa cian jarinah politik ( 'qnaui ioriir '1piil'i;

19?8 : .r0 ).
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2p

Jarimahbi]-aditihatdariberatringannyaperbuirt-

an daPat dibagi i

I. Jarimah hudud , yaitu jarimah yang diancam hukuman

hadyciituhukltrnany{}rl8diLentukanjuml.ahnyadarrancain-

annya dan menjardi hak i\llah' Pengertian hak tll:rh

a.cialah karena hukuman tersebut tidak boleh dihapus

baikolehperoranganyangmenjadikorbanataupunm:r-

syarakatyangd'iwakilinegara(RUOurQod'irAudah'1928'
I : Bo).

I'ienurut Abu Zahrah hudud atau had adalarh hukunan

y3ng past i atau :iang* di"tetapkan nasb a1:Qur I an atau

hadits untuk perbuatan-perbuatan atau jarimah yang di-

dalamnya men65andung perlawarian (p"langgalian) trat Allah

( alu Zahrah , t-, z 83 ) '

contoh hukunan had itu meliputi had zina, had qo-

daf, had pencurian r pembegalan r Perampokan dan pembe

rontakan.

2..Jarimah qisos, diyat ial"ah perbuatan-perbuatan yang

dlancam hukuman qisos atau dlyat'

Qi'sosataudiyatada}ahhukumanyangtelahditentukan
batasannya dan tidak mempunyai batasan terendah a-

tau batasan tertinggi, tbtapi meniadi hak . pexor4ngan

denganpengeriianbahwasikorbandapatmemaafkansj.
pembuat. apabila dimaafkan maka hukuman itu menjadi.
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)il:put ():ln,r,ii, 1l(,'i:'t{ ).

Yl,rrg q I so g .'r'a j tu ayr.r;t,uitlt'itei-,

dal: ,Sen,cn ja ,-l .in ,r,:itt,itnt).ilan

]. .Jlr t'in::h +,;n' :i i "r i ;,i l ;,rh p1.z'|r11il

r,la tt.t :: L;irr t.; al,e ra pat l:Ul.:ilr,ii: n,

dnk dj t;r-:ntu].;.:,n olcit ;,;yiil-iii'

( A'rrcli-r1 "joil i r' ,'iurlah, 1')?ll z 1

)1
I

rt';r)n,{tr.l I, ptl!ti.i,i.-,;.1 i:f:n j:

caqi e,:,rrztr _i:-

l-ltn ,,ri:Il- d i'ti.i'',:',' i I i

tr:pi lriilrirnr::; L, l ::, i,r: i, i. r

deirglir: ]'Ll,rlliiinati i,t'' r't,e n i: it

2't )

.i,1 uli:rrnnaC L-1 -.ie j i r r rnr:.t1 gr.lngliaplt:ln pcnll .',''f i:tt l'1 ' *

?.1r sehar.ni bcri ].:rrt , !t)l yD.L.l.---1.>'trlIe4tJ'f).1
---,r.,.ye^$eCt !-o Jt.br$ ,rl"Wol*,"p;;. il1-*!

atg:..3r rilr J. .r!" L ufit ;;{fra} --J-J L.tP
,;f i,s,t es "t+J^ 

b;-41i.6 dJ ti':o\-l'G'
Artinl/a t t'Ta'zir'-adalah pen,3a jaran atalr penciidiirr:n br:roa

sarkan ijtihad hajlim riengan meksucl nence,qah ke
pada ore ng yang ;ac.l-akukan perbue ti;n :ien3, riiha *
ramkan,/nnrr ti..1ak me.mnunvai ke.trnt,tiln. h.ukticClr
htrl . cl :hoH"a.rn::dfai5?:: Brt:i ]tirI:jn drr;err i{'f-rr1
IrEj6n'untux rnenghukr.rmi ,a' zir be:'d3s-;eyl<ani j ti"*
iiltcl yq4fi. seki rafllra rjarrat-', 4l'".:,ei_!fl !^rQrign';:, rlI:
tuir tiriap nengul*"gI' beil^ltir:'bi.,:', b.:jL:' r1'rrr'3n''l
rulrrt-l etau- di fenjnT'a atair rrlil't:r'i J';n,"Ir j n:'itt :'i
n,TQh

,b_stoJ A1-L.*J -j i Jr --.* ,'u:t\

't!'endiclikan atastdosa yang tirlak tcrrnasuk had
atau ].tafareh't( SrS,yid iabiq,199? : tt'.j'{ ).

Pengert i a n

ta 'dib ), teta pi

nge-rLjan send.i:'i

ma camnya hukuman

ta'r,t r ia.l lllt m'nbc'rj !)Q'n{tiij;:r':rn (a n;

t-rnti-rl.: hulrr-rrn r:ii'i ana isl:,m nempun;;;;i 'ne' -

;,,ait.11 si,ril'i'r', I 1;i{i3}i nir-l''ent'.;}:an 
'",11 

r-;i)7t

nac'l a ja t'i:::':h l::t t ia -T, ti: tr:1: i i-l :-::',''ii iri '- l'' '
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butkan sekumpulrrn hukuman dari yang serlngan-ringannya
sampai yang seberat-beratnya. Dalam hal ini hakim ' .diberi
kebebasan untuk rnemilih hukuman-hukuman yang sesuai dengan
macam jarimah ta!.zir dengan si pembuatny&r contohrrya:
menyuap, memaki-maki orang lain dan sebagainya

Dengan bebr:rapa pengertian yang dikemukakan oleh
para ulama' tersebut mengenai ta'zir ini kiranya dapat di.

ambil suatu kesinrpulan bahwa ta'zir adalah suatu hukuman-

yang boleh dijatuhkan pada setiap kejahatan atau dosa
yang tidak ada hetentuanr_$ad atau kafarah,

Jadi ta'zir merupakan hukuman yang kadarnya .&i*ak
di tentukan oleh nash. Biasanya menyangkut maksiyat yang
tidak bersanksi had atau kafarah. Tujuan pemberian ta,ztr
yaitu untuk pelngajaran dan pencegahan.

uillhat dari maksud pelaku jarimah d,ibagi menjadi -

jarimah sengaja dan jarimah tidak sengaja. Jarimah sen8a-

ja adalah jarimafi yang di]-akukan oleh si pembuat €,gi66an

sengaja melakukan perbuatannya sedang ia tahu bahwa perbu

atannya itu dilarang, seperti membunuh dengan sengaja .

Sedangkan jarimah tidak sengaja adalah jarimah yang dila:
kukan oleh si pembuat jarimah dengan tidak sengaja melaku
kan perbuatan yang dilarang akan tetapi perbuatan tersebut
terjadi ak,-'ibat kekeliruan, seperti orang yang sedang tj.-
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durjatuhdanmengenaioranglain'sehinggaoranSl'ainter
sebut mati.

Dilihatdarisegicaramelakukannyadapatdibagimen
jadijarimahposi.tifdanjarimahnegatif.Jarimahpositif

ialah jarimah yang terjadi karena melakukan suatu perbuat-

anyangdi}arang,sepertimencuri,berzinadanlain-lain.
sedangkan jarimah negati$ adalah iarinrah yang terjadi ka-

rena tidak melakukan suatu perbuatan yang diperintahkan '
seperti ia tidak mengeluarkan zakat,l" Hanafi'1986z 81 )'

Di"lihat dari orang yang menjadi korhan maka jarimah

dibagi menjadi jarimah perorangBn idan jarlmah masyarakat'

Jarimah perorangan ad.aLah jarimah dimana hukurnan terhadap

pelanggaran dljaiuhkan untuk melindungi kepentingan pero-

rangan r ileskipun sebenarnya apa yang menyinggung perorang

an juga menyinggllng masyarakatr seperti jarimah qisos a-

tau dir.yat. Sedangkan jarimah masyarakat adalah suatu

jarimah dimana hukuman terhddapnya dijatuhkan untuk menja

dikepentingan masyarakat, baik jarimah tersebut mengenai-

peroranga& atau mengenai ketentraman masyarakat seperti
hukuman hudud. dan lain-Iain.

Dilihat dari tabiat yang khusus jarimah dibagi men-

iadi jarimah biasa dan jarimah politik. Jarimah biasa

adalah jarimah yang diperbuat untuk motif-motif biasa .
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sedangkan Jarimah polltik adalh Jarimarh yang diperbuat un

tuk mewujudkan niaksud*maksud tertentu ( Hanaf i,I9B6 i2T )"

Jarimah politik tidak terdapat pada keadaan btr"aeaa

Setiap jarimah yang diperbuat dalam keadaan biasa dipan-

dang jarimah biasa sebagaimartarpuf,. lujuan danl..motffnya.

seperti pembunuhan kholiferh Ali , dimana dalam pembunuh-

an kholifah &1i punya tendensi politik. Kholifah Ali per
nah berkata kepada putranyatr tawanlah dereka ( lUaur Rah

man dan mul jan ) kalau saya hidup, maka akul-ah yang

berkuasa, atas jiwaku dan kalau aku mati maka bunuhlah
dla seperti dia membunuh aku[ Hanafi rIg6T : f9 ).

Dari peristiwa sejarah tersebut diatas dapat disim
pulkan bahwa penbunuhan All adalah biasa. Itarau bukan pem

bunuhan biasa tentunya Befiau tidak mengatakan Dahwa di.-
rinya berkuasa atas dirinyar yang berarti bisa mengambil
hukurnan qisos atau mernaafkan dan tentunya tidak mengam
bi1 putranya untuk mengambil q&sos yaitu dibunuh pu1a.

Tindak pidana bugho adalah merupakan salah satu di
antar tindak pidana politik.sed,angkan pengertian buphot-
yaitu orang-orang yang memberontak kepada imdm atau ,,.p{i
hS,asa berdasarkan ar-asan tertentu dan punya kekuatan
tertentri ' menurut fuqohak 1ai, adalah segolongan kaum

24
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musl imin yang metrentang atau melawan penguasa : negara

tertinggi ( a1-inramatul adzi-m ) atau wakilnya ' karen'-r

alasan dua ha}, tidak mau taat melakukan hukuman s.yara'

dan hend.ak mengul ingkan penguasa tert inggi ( ll;rnaf i , I967 z

rg ).

Adapun suaiu tind'ak pidana pol itik bughot rnaka

harus memenuhi syarat-syanat bughot yaitu i

r. Tujuan, harus mempunyai ttrliuan menggulinp;ka1 kepala ns

gara atau pemerintah atau tidak mau tunduk kepadanya.

2. Alasan, Bolongan yang memberontak menggunakan alasan.

1. Suasana pemherontakan dan perang, kalau perbuatan ter-

sebut ti"dak d j.lakukan dalam keadaan pembrrontakan a-

tau perang saud,ararmaka dipandang sebagai jarimah bii,i-

sa dan hukumalinya biasa ( Hanafi, 1957 z 2I-22 ).

Adapun tindaki;pidana bughot dalam hukum positif di

kehal sebagai tindak pidana suversi'Syarat-syarat tinCak

pi<iana suversi dalam hukum positif antara :

f. Adanya perbuatan

2. perbuatan itu dilakukan dengan cara sengaja

1. Adanya latar 1-',el-akang( D joko Prakoso , I9B7 | 2O7 ) .

Dari dua macam syarat tersebut terdapat persamaaa

walaupun ada sedikit perbedaan.

D. Tujuan hukuman

25
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j ika

diperhatikan umum adalah mewujudkan kemaslahatatn manusia

secara hakiki yaitu dengan terpenuhinya kebutuhan t YanS

dloruri serta diperoleh kebutuhan-kebutuhanyang bersifat

hajji dan tahsini.

Dari kebutuhan-kebutuhan manusia 1tu bisa di"uraikan

sebagai berikut:
I. Kebutuhan yang bersifat dlorqri..

Adalah kebutuhan manusia yang mendesak dan harus ada

pada kehldupan manusia, apabila hal itu,'tidak ada maka

itu mengancam dan membahayakan bagi kehidupan manusia

dari kerusakan.

2. Kebutuhan yang bersifat hajji.
Adalah haI-hal yang menjadi kebutuhan manusia untuk

mempermudah kehidupannya, bila hal itu tidak ada maka

kehidupan manusia akan pincang dan kakur narnr.!- ' 'tidak

sampai mengancam kehidupan.

3. Kebutuhan yang bersifat tahsini.
Yaitu perkara yang ditujukan untuk menghiasi manusia.

Hukum ji.ka dilihat dari materinya nampak : merupaka4

kemelaratan tetapi S6b-enarnya..d.iyariatkan hukuman ada - \

1ah untuk menolak kerusakan. dan kerusakan itdr materinya

adalah kemasl-ahatan. Bahkan menolak kerusakan itu harus
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<ildahr"rlultan dr: ri rrada mcn"qrj.k kemas,l,rri:a.b;,in.

S,r.j rri:n ]iukunlit: .i i; ir rji.-ir:r b ,...1 i...1;btty.ti;,i.it:f) :.. :.:.'.. :j jr,i,.:

1. mr3l"j.ndrrn1i ilr:utamaan rl r.,:n [i f r]Iinyoniir.nt[.-,r,rr t.;,lir t; r] ;r:.i .:l

i-i:iti'r:, kejahatan .

?:. ]'1 el j niitln;i i ,:i an in(l 1rl-1 jirril:trn kcrr:: sl.rirr Lan uiiii,irri (,;i -r ,1.:::

rnii, t; b; 2ri).

Dengan demikian tujuan
rJr:mi ]<ema slaha tan umm, t. II;r.'1.

Allah S1,/T Sura t Yunus ayat D7

ilir.li'r.1;13n d;;lr:n i l;l l:r

i. n .i- i-:, a. -1-t {.i i i'j .t i't: r.: lt i :

)Jr*il|*} U lej r $, *'A-!is-:,, S,a=*, lyLiJl Lei r=

(ou .' tsu.sl ) #Lij*ll "a-p-),g #Jr)-,
Artinya : 'tilai manusia, s€sun,gguhnya telah rje t:ngkep;l11a:nu

pe].ajaran dsri Tuhanmu clan penyenbr:h drrri DC-,-nyakit-penyakit (]ran.g beradi) dalan dacia dan
pe tun j uk serta ::.a lima t ba gi o ra ng*o a ra ng ya ri!:
berime n., ( Depa rtemen A5iarnai RI , t ine z j j5 ) ,

)r* -J Pa*' frtU-p olrt Js-.Jtp r-,.r ai:l *o; o,L*g, irr.t i,'e
tb4 !-sArtinve :'tTirlak holch ada i-r:rnclaratan clrn 1;irlak,Lo I eI:."e-" da yarliT d). Jadl X:lri i3 sil rall KFixa. J-[1 r:r [[]n\ I onu t'.;J*

jirh- , tt z-in4 ).

Sa bda ilo sul ul la h SI ri :

Syiiriat i s1:.lm d jrrrnl.si:.r,1 liln uni;r:li :n,..,l jn{ri', ,"1 '",. i'', ^

hatar"i rii'j^rlt;(insl:niJ,'ali hakil.i.",::it), al.:nn tcti':1;i ''.i.t:,:j:;ft:'i.',*

.',irn f:enltsi: Slill i-Il .,l ni,ifdAii':, Lll}b'l11 i:eIi d:':n Ilr:ll'i;i ,-:lli ,.':r:j'.

'b'e rupa tindak rirli:n:r rjenlrarr seEal a 'l-nttrj.: clarr rtitr.t: r.,t;-(, 1:.;.:)
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Lakukan. Tindak pidana yang dengan sesama manusia itu

jelas bertentan8an dengan sabda Nabi d iatas. l''laka j iltr

tindakan i-tu ciibiarkerrt ak;rn membahayakan ketentraman dirr

kemaslahiltan manusia itu sendiri.

sr_rrlah sr:patutnya pelaku dari palcla tindak pidana i" -

tu harus d i. ja buhi hukuman sebagaimana teli"ih o i Letapkeur

al-?ur'an dan hadits, hal ini tidak L.rin hanya rintuk mewu

judkan kemaslahatan ummat serta kesejahteraannya.

Kemaslahat:n yang lngin dicapai sebagai tujuan dari

syaril:rt islam adalah kemaslahatan hakiki artinya kemas *

lahatan itu didasarkan pada al:Qurran dan hadits bukan

kemaslahatan yang didasarkan pada hawa nafsu. Disampirg

itu dilindungi pula kemaslahatan idhofiyah p itu suatu

perkara yang pads suatu saat bisa menjadi maslaha tetapi

pada saat lain trisa merupakan kemadloratan, misalnya obat

obatan, makanan dan lain-1ain.

Didalam islam kedua naslaha tersebut rj il indungi ya-

itu dengan menetapkan hukuman ':-. bagi-. - :Yang melanggar

kepent in6;an tersebut .

Tujuan hukuman dalani

yang lima :

f. Melindungi agama] (

2 . Itlrl indungi a}<al (

islam kembali kepada - dasa3

+.rJl 'b_w)

tl
I

l

JNl"trw)
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1. It'le1j"ndungi

4 , l'lel indungi

,. I,Iel lndungi

jiwa (

keturunan (

harta benda (

G,..U.JI ?l[,.P )

J -'Jl ruL.P)

JLJI 'rtit-P)

Daridatatersebutdlatasada]-ahperkirradloruri
yaituperkarayangharusari:rpadamanusia'dimanabil-a

ada salah satunya dari lima itu yan8 .- -dilanggar maka

akan di.kenakan nukuman yarlS sosuai dengan kepentin;;iirt

yang dirugikan'f iridakan' demikian itu adalah untuk kemas -

larhatan ummat , sebab tidak ada seorangpun yang mau

dirugikan kepenLingannya. oleh karena ltu setiap perbuat-

an yang berlawanan dengan hukum yang merupakan kepentirg

an manusia maka kepada pelakunya harus dijatuhi sanksi

hukuman.

Abdut Qodir Auciah dalam kltabnya menerilngkan bahta

maksud diwajibkannya hukuman bagi pelaku pelanggaran

syar"3 I adafah untuk kemaslahatan manusia yaitu mencegah -

dari kerusal<an sebagai petunjuk dari ,'--'.kege}apan dan

membangkitkan kctaatan serta mencegah kemaksiyatan . Ean

ha1 demikian itu sej&1an dengan misi Rosulullah SAW di-

utus kedunia ini untuk rnembawa rahmat keseluruh alam ,

Firman Al1ah S\,IT dalam surat A1-Anbiya' ayat IC? :

( rau "H#) "4Jfu 
"A-w)l :!I-A;\tA-r

Artinya:a.Dan tidak Kami mengutus,kamu, selain untuk rah
mat beigi semesta alamrr ( Departemen Agama RI
r9B4 :_5OB ).

/

*
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Bel iau juga mengatakarl dalam kitabnya bahwa Al-1ali

mengutus untuk menurunkan syariat kepada manusia di:n

mengutus ltrabi untuk menurttun manusia itu, nemberl penie-

lasan serta memberi sanksi menuju kemaslahatirn manusia

( Abd . O od ir Ar-rdah , I9';:.8 : 609 ) .

sedangkan landasan diadakannya hukuman dal-am is;1im

itu kembali kepaCa dua masalelh pokok hak asasi :

f. Iiemerangi kejahatan dan mengesampingkan kepentingan

indlvidu.
2. Mernperhatikan diri pelaku tlndak pidana atau iarimah

akan tetapl tidak mengesampingkan untuk memberantas .lce

jahatan ( Rtaur Qodir Audah ,192a : 6rr ).

Jadi dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dite-

tapkannya hukuman yang ada adalah untuk menutup jalar

jalan untuk menuju kernadloratan atau sebagai ;.,.-peBcegah.

Dengan dicapainya tindakan pencegahan ini diharapkan akan

dicapainya ketinggian syariat. islam.

Iujuan disy-ari.atkannya hukuman ada dua :

f. Tujuan disyariatkannya hukuman secara umum

Tujuan clisyariatkannya hukuman secara umum adalah

untuk memberikan derita dan siksaan . Islam mensyariat

kan hulsuman yang demikian karena hukuman itu akan aenba
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wa kemaslahatan unum haklki r meskipun kadang pelanggar-

an itu adalah maslahah seperti minum-minuman keras bagi

pemi.numnyaat;:u zina, akan tetapii semua itu akan mllrbawa

mafsadah bagi I<epentingan umurn( aUauf Qodir Audah ,I9Za t

I:86 )

Yang di.maksud kemaslahatan yang hakiki adeil ah

kemaslahatan yang ditetapkan oleh hukunr islam berdasarkan

nash a1-Qurtatr dan as-sunnah. Jadi buk;ln kemzrslahatan

yang d ida sarkan atas :,perriik iran semata-mata r apl,lag:i .tanpit

pemikiran yang mendalam. Sesungguhnya kemaslahatan yitng

terakhir ini adalah kemaslahatan yang didasarkan hawa

na$'su oan haL. Ltq. yang dil-arang oleh al-Qurran

as-sunnah ( AUu Zahrahrtt t 29 ).

dan

Dengan tercapaX.nya kemaslahatan secara umum rnaka

dapat dicapai pula jaminan ketentraman masyarakat dan

terpelihara pula kepentingan serta kelansungan hidupnya.

Disamping itu disyariatkannya hukuman adalah untuk

melestarikan kehidupan darl perbuatan jahat,,--melindungi
hak-hak agar selamat dari ancaman kerusakan seperti qisos.

Dari uraian diatas maka dapat diambil kesimpulan

bahwa bahwa sesuatu yang diperintah Allah tiada lain
untuk kemaslahatan ummat.
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2. TuJua,n hukuman secara khusus

Dalam islam disyariatkannya hukuman secara khusus

adalah untuk :

o. Sebagai pencegah

f. liepada pribadi pelaku jarimah diharapkan agar Yan6

l:ersangkutan menyadari bahwa perbuatan: -, " yarig

dilakukan salah dan akhirnya jerah, sehlngga t'idak

melakukan 1agi.

2. Kepada orang 1ain. maksudnya dengan dijatuhkannya

hykSrman bagi pelaku ke jahatan dlharap orang 1ai"n

bisa mengambil pelaiaran untuk kemudlan tidak rnela-

kukan ha1 Yang s&lrla.
I

irlaka untuk maksud yang kedua ini sesuai dengan aJar I

an syara' agar pelaksana hukuman iilid bagi pelaku zina

dllaksanakan dldepan umum. Sebagaimana firman Allah SWT i

1 -1 r

d ri'Lr'*:J--F ;J-*'utn ttyi j--bil bJ.-u -iliJ \"ti\lr
, .tr.^ llor'[rl '.^:,,.'X';i{ul a}f ;P) i'dt\sLt'-''

a:-'"J3"P), \J.. 
)\5I-*"-7- 

f - t>t"r*i

( \t' r.9J ,, i*:'-iJ-J"&Ai f L*Q"];t

Artinya i"Perempuan yang berzlna dan laki-laki yang berzi
na , maka derantah tiap*tiap orang dari kedua
nya seratus kali dan janganlah belas kasihan
kepada ked.uanya mencegah kamu menialankan"ggeaa
Aliah jika kamu berlman kepada Aflair dan hari -
akhif dan hendaknya pelaksanaan hukuman mereka
disaksj.kan oleh sekumpulan dari orang-ora?g Yanr.l
beriman ( Departemen Agama RI, I9B4 2543 ).

Berkenaan d.engan ayat tersebut All As-Sabu.i menje-
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laskan bahwa maksud peroaksian itu

umum, kemudian dimaksudkannya yang

yang mu'min adalah untuk hiemalukan

( erl As-sabuni , 1985 : r0? ) '

agar diketahui oieh

hadi-r itrr orilng-oran€1

terhaclaP Pelaku z ina

Demikian juga potong tangan bagi pencuri bukan

hanya untuk membalas kejahatan saja t sebagai manE:'

dtungkapkan dalam su-rat A1-!lat idah ayat 3a I

ax,,,o Jl# ;tr :{;d;"*b"u A.ii r;J r';'esva t )
rr*,ll tJit)t s *e*a9't

Artlnya:rtLeki-laki yang.mencuri dan perempuan {ang meneLr

Brr potonslah t""sl"-f"e;l:i::|"*basal ) pembalas

an bagi .pe- yars 
^3:i.t?;ii;tn:l.uqlui:::::irilT

at:l-::l: t'il31;";;;*;^i;.;. fi: 1;a;I-rar)'

akan tetapi leblh d'ari itu untuk mencegah orang laln a

€ar,,tidakmelakukanpencurianyangsama'

Dalam kenyetaannya psnerapen hukuman seperti dua

ayat tersebut 1eblh efektif dalam menurunkan angka kriml

nalitas dan untuk mencegah kejahatan selanjutnya'

TuJuan hukuman seba 8ai pencegah inl adalah tujuan

yangpalingutamadiadakanhukumandalamislam.olehka-
r€naltuhukumanharussederatkianrupaagardapatmenca-
pal tuiuan tersebut' da:'n tidak boleh leblh darl batasan

maksimal yang telah ditentukan oleh syara'kecuali dalam

pidana ta'zir maha prinsip keadilan disesuaikan dengan

tindak''Pidana yang d'iperbuat (Hanafi t1967 | 255 )'

b. Sebagai pendidi"Ie n dan perbaikan
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untuk memperbaiki diri manusi.l. 01eh kar"ana itu hukuman

yang di-terapkan (sebagai pelaku tindak pidanar) dapat

dijadikan sebagai ur:aha memperbaiki dari manusia dan

seba6iai rahmat. sebagdriman orang tua dalam mend j"dlk ;rnak

seorang doktermenyembuhkan pas&ennya (Abdtil Qodil Audalt,

1928, ri 609 ).

pengertian memperbaiki dan mendidik hatatn iarimah

yaitu mengusahakan agar orang yang bersangkutan tidak

mengulangi lagi perbuatannya dan kepada orang ]din dapat

dljadikan sebagai pel.ajaran untuk tidak mefakukan tindak

pidana ( iarimah).

Isl am memlerikan' hUkurnan adal;:h bermaksud untuk

memperbaiki di.ri pelaku tindak pidana dan memtrina pelaku

t j.ndak pi.dana , d"iharapkan agar dirinya taat kepada pera

turan-peraturan hukum syariat serta timbul kesadaran pao

da rlirinya, membenci tindakan kejaEatan secara ikhlae

dirn bukan karena takut akan hukuman yang diancamkan, men

jauhkan diri dari. lingkungan demi untuk memperoleh ridlo

A1lah SWT. Disamping itu diharapkan pula untuk menyadar-

kan pada dirinya bahwa tindak pidana itrir adalah kemaksi-

yatan yang bertentangan dengan perintah Allah'

c. Tujuan untuk menakut-nakuti

rujuan hukuman yang ketiga ini termasuk dalam tu;u-
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anyi}ngpertamaartinyadengandisyariatkannyahukuman
agar orang sama merasa takut akan peraturan Byarar, baj'k

berupalaranganateiuperintah.Demiki:nprrlajikahuktrm*
entelir}rtlijatt}ikalrkepadapeltrkritindakpidana agar

ia merasa takut untuk mengulangi perbuatan yang Sama'

Disamplng itu hukuman berfungsi sebagai peringatan

yaitu bahwa kepa,ca pelaku ke jahatan akan tetap dikenakan

hukuman yang sama apablla mengulangi perbuatannya.Disisi

lain agar orang lain merasa bahwa dirinya melakukan tin-

dakpidanamakaperasaanderitaakan-"dialaml.Unsur
hukuman sebagai peringatan 1tu selaras dengan misi Rosul

sAlll agar memberi peringafian kepada kaumnya sebagaimani:

firman Allah S\'JT surat Yasiin ayat 6 i

( r t @ ) u J-ai.^4", -,,siL t:131 L trsri;rjj
Artinya:"Agar kamu memberi peringat." tepaAu kaum yang

" bipak-bapak mereka belum pernqh*diberi peringat
an . t'orbtta itu mereka 1a1ai'r ( Departemen Agama
RI ',Tgg+ z 706 ).

?eringatan $ang dimaksud oleh ayat diatas tentunya

adalah peringatan akan adanya hukuman (azab) ta it hukum-

an dunia maupun hukuman akhirat'

d. Tujuan sebagai Pembalasan

uukurnan sebagai- pembalaban ini secara tegas telah

disebuikano]eha1-Qur.aribahwahukunranyangdijatuhkan
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pada pelaku tindak Pidana sebagai

yans mereka perbuat. I'irman A1lah

As-Syuuraayat 40 :

pembalasan dari ap.l

dalam surat d alam su:'at

,.{

36

<-ts r -rrrarrrG t* 
e;vs-;;Lgl-:o"aj,*-" "a:,'* *2f7 s

( t., ,us-l)t ) ,;SSS...;lair
Artinya :trl)an balasan suatu kejahatan adalah kejahatan

yang serup€1", maka barang siapa memaafk;:n d::n
berEuat b;ii< maka pahalinya itas(tanggungan)-- -
A11ah. Sesungguhnya Dia t idak menyukari oran5i-
orang y3ng dholim( Departemen Agama RI'1984 :

789 ).

Firman A1lah S'tlT surat An-I'lahl I25 :

l---- ril -p*r* 4t d"-A-p*r,sL^ Jj;. UJ l-nti -*^*t; U
( rr .l#t ) ,t;ry-f,)

Artinya:rrDan j ika kamu memberikan bal.isanr maka balaslt h
dengan balasan yang sama dengan siksaatr yang
ditimpal:kan fepadamu.Akan tetapi jika kamu ber-
sabar, s€sungguhnya itulah yang lebih baik bagi
orang-olritng yang sabar( Departennen Agama Rf , f984:
42r )'

Bila diperhatikan dua ayat tersebut diatas bahwa

pelaku jarimah sengaja hendaklah diberlkan balasan yang

setimpal, seperti membunuh maka harus dibunuh, Pelukaan

mata dibalas dengan mata.

AyaL ini menjelaskan bahwa hukuman di jr:tuhkan kepa-

pada orang yang berbuat jahat sebagai "siksnan dari A1lah

SIIT. Hanya sa ja balz:san sepert i yang terterai. pada ayitt

tersebut adaleih hukuman A1lah yang menyangkut hak Allah
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yang wewenangnya ada pada A1lah dengan perantar::, hukum:rn

yanSmengadiliperkata,olehkarenaitudalamayatterse-

but tidak ada werEenang yiing diberikah orang yang menderi-

ta atau,,korban. Sehingga orang yang menderita kec ua1 i

harta bendanya tidak membalas dengan mencuri. i{ak Al1ah

adalah hak yang menyangkut masyarakatr sedang hak adami-

adalah hak yanS nrenyangkut kepentingan pribadi, sehing'&a

Al1ah memberikan wewenang kepada orang yanS rnerasa dirugi

kan kePentingannya.
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